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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Hakikat  Pembelajaran  Matematika
1. Pengertian belajar

Belajar (learning) adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara tingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.
 

Hakikat belajar menurut para tokoh:

a. Gagne 

Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama-sama dengan isi ingatan memengaruhi peserta didik sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.

b. Morgan

Belajar adalah setiap perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai hasil dari latihan atau pengalaman.

c. Hilgard dan Bower

Belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya secara berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan.
Dari definisi-definisi tersebut di atas, dapat dikemukakan adanya beberapa elemen penting yang mencirikan pengertian tentang belajar:

a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku.

b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman.

c. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relative mantap.

d. Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan

e. Belajar adalah suatu perubahan kemampuan bereaksi yang relative langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat.

f. Belajar merupakan proses yang secara umum menetap, ada kemampuan bereaksi,adanya suatu yang diperkuat dalam bentuk praktik atau latihan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang dapat merubah seseorang dari tidak mengerti menjadi mengerti dan dari tidak bisa menjadi bisa. Seseorang dapat dikatakan belajar apabila dalam dirinya mengalami proses perubahan tingkah laku. Proses belajar mengajar merupakan proses yang unik dan kompleks. Keunikan itu disebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada individu yang belajar, tidak pada orang lain, dan setiap individu menampilkan perilaku belajar yang berbeda. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. 
Faktor-faktor belajar:

a. Faktor kegiatan, penggunaan dan ulangan.

b. Belajar memerlukan latihan.

c. Belajar akan lebih berhasil jika peserta didik merasa berhasil dan mendapatkan kepuasan.

d. Peserta didik yang belajar perlu mengetahui apaka ia berhasil atau gagal dalam belajarnya.

e. Pengalaman masa lampau.

f. Faktor kesiapan belajar.

g. Faktor minat dan usaha.

h. Faktor-faktor fisiologis.

i. Faktor intelegensi.

2. Pengertian pembelajaran matematika

Menurut Ensiklopedi Indonesia, “matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang berarti belajar atau hal yang dipelajari”.
 Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antara konsep atau pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. Dalam mempelajari matematika harus dilaksanakan secara berkesinambungan dari konsep yang paling mendasar ke konsep yang lebih tinggi.
 

Hakikat pembelajaran matematika menurut para tokoh:

a. Mulyani sumantri 

Matematika adalah pengetahuan yang tidak kurang pentingnya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu tujuan pengajaran matematika adalah agar peserta didik dapat berkonsultasi dengan menggunakan angka-angka dan bahasa dalam matematika.

b. James and James

Matematika adalah ilmu ilmu tentang logika mengenai bentuk , susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.

c. Johnson and Rising

Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat,jelas dan akurat, respresentasinya dengan symbol dan padat,lebih berupa bahasa simbol mengenai ide dari pada mengenai bunyi.

d. Kline 

Matematika bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan tentang pola pemikiran yang logis dan berhubungan tentang bilangan. Matematika juga berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. Dalam matematika lebih menekankan aktifitas dalam dunia rasio (penalaran), sedangkan ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen disamping penalaran.

3. Ruang lingkup pembelajaran matematika SD/MI:

a. Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan sifat-sifatnya, serta menggunakannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. 

b. Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsure-unsur dan sifatnya, serta menerapkannya daalam kehidupan sehari-hari.

c. Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas, volume, sudut, waktu, kecepatan, debit, serta mengaplikasikannya dalam dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.

d. Memahami konsep koordinat untuk menentukan letak benda dan menggunakannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.

e. Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data dengan table, gambar dan grafik, mengurutkan data, rentangan data, modus, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

f. Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam kehidupan.

g. Memiliki kemampuan berfikir logis, kritis dan kreatif.
4. Karakteristik matematika:

a. Memiliki obyek kajian abstrak

b. Bidang hitung menghitung

c. Berfikir pola deduktif 

d. Mempunyai simbul 

e. Konsisten dalam sistemnya.

B. Hakikat  Alat  Peraga

1. Pengertian alat peraga

Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar-mengajar yang efektif. Hal itu dikarenakan karena dengan adanya alat peraga ini bahan dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik. Dalam proses belajar mengajar alat peraga digunakan dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar peserta didik lebih efektif dan efisien.

Hakikat alat peraga menurut para tokoh:

a. Sudjana 

Alat peraga pendidikan adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar peserta didik lebih efektif dan efisien
b. Faizal 

Alat peraga pendidikan sebagai instrument audio maupun visual yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan membangkitkan minat peserta didik dalam mendalami suatu materi.
c. Nasution 

Alat peraga pendidikan adalah alat bantu dalam mengajar agar efektif.

d. Amir Hamzah

Alat peraga pendidikan adalah alat-alat yang dapat dilihat dan didengar untuk membuat cara berkomunikasi menjadi efektif. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa alat peraga adalah suatu alat yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran agar menjadi lebih menarik dan membangkitkan minat peserta didik dalam mendalami suatu materi. Sehingga proses belajar mengajar peserta didik menjadi lebih efektif dan efisien.
2. Jenis alat peraga:

a. Alat peraga dua dan tiga dimensi

Alat peraga dua dimensi artinya alat yang mempunyai ukuran panjang dan lebar, sedangkan alat peraga tiga dimensi di samping mempunyai ukuran panjang dan lebar juga ukuran tinggi. 

b. Alat-alat peraga yang diproyeksikan 

Alat peraga yang diproyeksikan, adalah alat peraga yang menggunakan proyektor sehingga gambar nampak pada layar. 
3. Karakteristik alat peraga:
Menurut Ruseffendi bahwa alat peraga harus memiliki sifat sebagai berikut:

a. Tahan lama

b. Bentuk dan warnanya menarik

c. Sederhana dan mudah dikelola

d. Ukurannya sesuai dengan ukuran fisik anak

e. Tidak mempersulit pemahaman

f. Sesuai dengan konsep pembelajaran

g. Dapat memperjelas konsep

h. Peragaan itu supaya menjadi dasar bagi tumbuhnya konsep berpikir yang abstrak bagi peserta didik
i. Dapat dimanipulasikan

j. Bila mungkin alat peraga tersebut dapat berfaedah lipat
4. Prinsip penggunaan alat peraga:

a. Menentukan jenis alat peraga dengan tepat

b. Menetapkan atau memperhitungkan subyek dengan tepat

c. Menyajikan alat peraga dengan tepat

d. Menempatkan atau memperlihatkan alat peragaan pada waktu, tempat, dan situasi yang tepat.
5. Alat peraga bangun ruang

Alat peraga bangun ruang termasuk media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat tidak mengandung unsur suara, juga termasuk ke dalam alat peraga tiga dimensi karena mempunyai ukuran panjang lebar dan tinggi. Alat peraga bangun ruang ini adalah alat pembantu dalam mengajar agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan membangkitkan motivasi peserta didik dalam mendalam suatu materi. Alat peraga bangun ruang ini sangat cocok sekali digunakan dalam pembelajaran matematika tentang bangun ruang, karena alat peraga ini membantu untuk menurunkan keabstrakan dari konsep agar peserta didik mampu menangkap arti sebenarnya konsep tersebut.
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6. Langkah-langkah yang harus ditempuh pada waktu menggunakan alat peraga bangun ruang ini adalah:

a. Menetapkan tujuan mengajar dengan menggunakan alat peraga. Pada langkah ini hendaknya guru merumuskan tujuan yang akan dicapai.

b. Persiapan guru. 

Pada fase ini guru memilih dan menetapkan alat peraga mana yang akan dipergunakan sekiranya tepat untuk mencapai tujuan.
c. Persiapan kelas.

Peserta didik atau kelas harus mempunyai persiapan, mereka harus dimotivasi agar dapat menilai, menganalisis, menghayati pelajaran dengan alat peraganya. 

d. Langkah-langkah penyajian pelajaran dan peragaan.

Penyajian pelajaran dengan peragaan merupakan suatu keahlian guru yang bersangkutan.

e. Langkah kegiatan pembelajaran.

Pada langkah ini hendaknya peserta didik mengadakan kegiatan pembelajaran sehubungan dengan penggunaan alat peraga.

f. Langkah evaluasi pelajaran dan keperagaan.

Pada akhirnya kegiatan belajar haruslah dievaluasi sampai seberapa jauh tujuan itu tercapai.
7. Kekurangan dan kelebihan alat peraga bangun ruang:
Kekurangan alat peraga bangun ruang ini adalah:

a. Mengajar dengan menggunakan alat peraga lebih banyak menuntut guru

b. Banyak waktu yang dipergunakan untuk dipersiapkan

c. Perlu kesediaan berkonrkan secara materiil

Oleh karena itu untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka seorang guru harus pandai-pandai dalam menggunakannya selama pembelajaran. peserta didik juga harus terlibat langsung dan aktif dalam penggunaan alat peraga tersebut. Selain itu, seorang guru harus pandai-pandai dalam memilih alat peraga, hendaknya alat peraga tersebut yang mudah di dapat.

Selain mempunyai kekurangan, tetapi juga mempunyai kelebihan, diantaranya:

a. Menumbuhkan minat belajar peserta didik karena pelajaran menjadi lebih menarik

b. Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga peserta didik lebih mudah memahaminya

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga peserta didik tidak akan mudah bosan

d. Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar.
C. Hakikat  Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi
Kata  “prestasi” berasal  dari  bahasa  Belanda  yaitu  prestatie. Kemudian  dalam  bahasa  Indonesia  menjadi  “prestasi” yang  berarti  “hasil  usaha”. Istilah  prestasi  belajar  berbeda  dengan  hasil  belajar. Prestasi  belajar  pada  umumnya  berkenaan  dengan  aspek  pengetahuan, sedangkan  hasil  belajar  meliputi  aspek  pembentukan  watak  peserta  didik. Dalam Ensiklopedia, prestasi merupakan “kata yang berdiri sendiri yang berarti produksi yang dicapai oleh tenaga atau daya kerja seseorang dalam kurun waktu tertentu”.

Pendapat lain disampaikan oleh  Nana  Sudjana, prestasi  belajar  adalah  “segala  sesuatu  yang  telah  dicapai  oleh  peserta didik  setelah  melakukan  kegiatan  belajar, dan  menyebutnya  dengan  istilah  hasil  belajar”.
 Menurut  Cronbach  menjelaskan  bahwa:  
Prestasi  belajar  berguna  sebagai  umpan  balik  bagi  guru  dalam  mengajar, untuk  keperluan  diagnostik, untuk  keperluan  bimbingan  dan  penyuluhan, untuk  keperluan  seleksi, untuk  menentukan  isi  kurikulum  dan  untuk  menentukan  kebijakan  sekolahan.
 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, prestasi merupakan hasil kerja seseorang yang dapat dilihat secara nyata oleh orang lain dan hasil kerja tersebut dapat diukur secara langsung dengan tes.
2. Faktor yang mempengaruhi prestasi:

Menurut Ahmadi dan Supriyanto prestasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain faktor internal dan faktor eksternal. Dan untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:
a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu. yang tergolong faktor internal antara lain:
1. Faktor jasmaniah 

Yaitu faktor yang sifatnya bawaan atau yang diperoleh, misalnya penglihatan, pendengaran struktur tubuh.

2. Faktor Psikologis terdiri atas:

a. Faktor intelektif yang meliputi kecerdasan, kecapakan yang dimiliki

b. Faktor non-intelektif yang meliputi unsur kepribadian, kebiasaan, emosi, minat, motivasi.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu. Yang tergolong faktor eksternal adalah:

1. Faktor sosial yang terdiri atas:

a. Lingkungan keluarga

b. Lingkungan sekolah

c. Lingkungan masyarakat

d. Lingkungan kelompok

2. Faktor budaya seperti adat istiadat, dan kesenian

Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung ataupun tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar. Dan sebagaimana dijelaskan dimuka bahwa prestasi belajar adalah suatu hasil yang dicapai peserta didik melalui proses belajar yang berwujud angka atau simbol yang menyatakan kemampuan peserta didik dalam suatu materi pelajaran tertentu.

Menetapkan batas minimum keberhasilan belajar peserta didik selalu berkaitan dengan upaya pengungkapan hasil belajar, ada beberapa alternatif norma pengukuran tingkat keberhasilan peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Diantara norma-norma tersebut adalah:

a. Norma sekala angka dari 0-10

b. Norma sekala angka dari 0-100

Nilai-nilai ini muncul berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus sederhana yakni:

Presentase (P) =  Jumlah jawaban benar
                              Jumlah butir soal         x 100%
Selanjutnya, selain tersebut di atas, ada pula norma lain yang di Negara kita baru berlaku di perguruan tinggi, yaitu norma prestasi belajar dengan menggunakan symbol huruf-huruf A,B,C,D dan E. Simbol-simbol huruf ini dapat dipandang sebagai terjemahan dari simbol angka-angka sebagaimana tampak pada tabel berikut ini:

Table 2.1

Ukuran Prestasi Belajar
	Angka
	Huruf
	Predikat

	8 -10, 80 - 100, 3,5 - 4,0

7 - 9,  70 - 90,   2,8 - 3,4

5 - 6,  50 - 60,   1,6 - 2,5

3 - 4,  30 - 40,   1,0 - 1,5

0 -20, 00 - 20,   0,0 - 0,9
	A

B

C

D

E
	Baik Sekali

Baik

Cukup

Kurang

Gagal


D. Penelitian Terdahulu  yang  Relevan
Tabel 2.2

Peneliti Terdahulu yang Relevan

	No 
	Peneliti, Tahun, Judul
	Jenis dan Subjek Penelitian
	Variable 
	Teknik pengumpulan data
	Teknik analisis data
	Hasil Penelitian

	1
	Syamsu nikmah,2003. Judul: pengaruh media pendidikan terhadap prestasi belajar matemati

ka peserta didik di MIN Purwo
kerto Srengat Blitar Tahun ajaran 2002/2003
	Jenis : PTK

Subjek : Madrasah Ibtidaiyah Negeri Purwo
kerto Srengat Blitar Tahun Ajaran 2002/2003
	Variabel: Bebas : media pendidikan

Variabel Terikat :

Prestasi belajar
	1. Metode angket

2. Observasi 

3.  Interview

4.  Dokumen
     tasi 
	1. Metode induktif

2. Metode deduktif

3. Menggunakan rumus rata-rata dan rumus korelasi produk moment
	1. Penggunaan media pendidikan di MIN Purwokerto Srengat Blitar dikategorikan baik
2. Prestasi belaja matematika peserta didik dikategorikan baik
3. Ada pengaruh yang signifikan antara media pendidikan dengan prestasi belajar matematika peserta didik di MIN Purwokerto,Srengat Blitar tahun ajaran 2002/2003


Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa media pendidikan sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika pada peserta didik di MIN Purwokerto Srengat Blitar. Dengan penggunaan media pendidikan prestasi belajar matematika peserta didik di MIN Purwokerto Srengat Blitar dapat meningkat. 
Perbedaan pada penelitian “Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Melalui Pemanfaatan Alat Peraga Bangun Ruang Kubus Dan Balok Pada Siswa Kelas IV MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek” dengan penelitian terdahulu yaitu, dalam penelitian ini diuraikan tentang cara penggunaan alat peraga bangun ruang kubus dan balok. Sedangkan dalam penelitian terdahulu belum diuraikan.
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